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Abstract 
Soil macrofauna constitutes a group of soil fauna with a body width > 2 mm and a body length > 1 cm, 
which can be observed without the assistance of magnifying tools. Macrofauna function as decomposers 
that significantly impact soil and plant fertility. This study aims to determine the diversity, abundance, 
and dominance of soil macrofauna in Tanjung Anom Village, Pancur Batu Subdistrict. This research 
was conducted in Tanjung Anom Village, Pancur Batu Subdistrict, and at the Biology Laboratory of 
Universitas Negeri Medan from May to August 2025. The research method utilized was a descriptive 
survey. The data collection technique was performed utilizing a soil auger. The research results 
indicated that the diversity of soil macrofauna falls into the moderate category (H' = 1.59), consisting of 
8 species (8 families; 7 orders; 3 phyla). The macrofauna species exhibiting the highest abundance on 
the soil surface were Pontoscolex sp. (47 individuals) and Geophilus sp. (13 individuals). Furthermore, 
the dominance level indicated that no single species dominated the area (C = 0.29). 
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Pendahuluan 

Tanah merupakan suatu bahan mineral yang berasal dari pelapukan bebatuan maupun 
pelapukan tumbuhan dan hewan yang sudah sejak lama terjadi secara terus menerus. Tanah memiliki 
pori ataupun rongga pada bagian dalam, yang mana hal tersebut menjadikan tanah berperan dalam 
membantu akar tanaman bernafas ketika tumbuh. Tanaman yang tumbuh akan menggunakan tanah 
sebagai media untuk akar tanaman tersebut berpegang dengan kokoh didalam tanah. Dengan adanya 
tanaman yang tumbuh ditanah maka akan mengundang organisme untuk hidup ditanah tersebut baik 
pada lapisan dalam maupun pada lapisan permukaan tanah, sehingga tanah dijadikan sebagai tempat 
tinggal bagi organisme tanah. Bahan organik tanah merupakan sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang 
mengalami dekomposisi dan penguraian secara terus-menerus. Bahan organik biasanya ditemukan di 
tanah dalam jumlah yang bervariasi, tergantung pada jenis tanahnya. Nangaro et al. (2020) menyatakan 
bahwa tanah yang kaya akan bahan organik mendorong fauna tanah untuk bersaing dalam mencari 
makanan dan tumbuh serta berkembang di lingkungan tersebut. 

Fauna tanah sering diartikan sebagai organisme yang menempati lapisan dalam tanah dan 
lapisan permukaan tanah. Terkadang keberadaan fauna tanah sering tidak dihiraukan oleh manusia, 
padahal fauna tanah memiliki peran penting dalam mempertahankan fungsi ekosistem tanah. Rai et al. 
(2020) menyatakan bahwa ukuran fauna tanah bervariasi dan dapat dikelompokkan menjadi 3 yang 
terdiri dari mikrofauna, mesofauna dan makrofauna. Makrofauna tanah merupakan kelompok fauna  
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tanah yang berukuran > 1 cm dengan lebar tubuh sekitar 2 mm dan panjang tubuh lebih dari 1 cm. 
Lebih dari 90% spesies makrofauna tanah dapat dilihat langsung dengan mata telanjang. Umumnya 
makrofauna dianggap sebagai bioindikator kesuburan tanah, lebih lanjut Rosana et al. (2023) 
menjelaskan bahwa makrofauna dikatakan sebagai bioindikator kesuburan tanah karena makrofauna 
mampu mengolah bahan organik yang berasal dari sisa tanaman menjadi fragmen yang lebih kecil 
melalui proses dekomposisi dan menghasilkan humus dan unsur hara yang kaya akan nutrisi sehingga 
akan berdampak pada tanah dan juga tanaman yang tumbuh pada tanah tersebut. 

Tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) tumbuh dengan baik di daerah tropis dan subtropis 
serta sangat adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan. Tanaman ini dapat tumbuh subur dari 
dataran rendah hingga ketinggian sekitar 1.000 meter di atas permukaan laut. Salah satu lokasi yang 
dianggap ideal untuk budidaya jambu biji adalah Desa Tanjung Anom, yang terletak di Kecamatan 
Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Wilayah ini merupakan bagian dari daerah 
dataran rendah Deli Serdang, yang mencakup 11 kecamatan: Pancur Batu, Sunggal, Namorambe, Deli 
Tua, Batang Kuis, Tanjung Morawa, Patumbak, Lubuk Pakam, Beringin, Pagar Merbau, dan Galang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman, kelimpahan, dominansi dan 
asosiasi makrofauna tanah pada kebun jambu biji di Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu. 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perkebunan jambu biji (Psidium guajava L.) Desa Tanjung Anom, 

Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara pada bulan Mei – Juli 2025. Jenis 
penelitian yang digunakan ialah deskriptif survey. Untuk mendapatkan sampel dilapangan dilakukan 
menggunakan bor tanah yang dilakukan pada 24 titik sampel.  

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bor tanah (besi berbentuk pipa), diameter 4 cm, 

botol sampel,plastik zip pack, soil tester, dan mikroskop stereo. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alkohol 70 % sebagai pengawet bagi 

makrofauna tanah yang telah terkoleksi agar struktur dan morfologinya tetap terjaga, Larutan 
MgSO4.7H2O sebagai pelarut untuk merendam makrofauna tanah pada proses pemisahan dengan 
metode pengapungan. 

Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian di analisis keanekaragamannya berdasarkan kekayaan spesies 

(species richness), Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dan Indeks dominansi. 
a. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

Menghitung indeks keanekaragaman dapat menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’) yang berguna untuk mengetahui tingkat keanekaragaman makrofauna tanah yang 
ditemukan pada lokasi penelitian. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dirumuskan 
sebagai berikut : 

H’ = - ∑ 𝑝𝑖 𝐼𝑛 𝑝𝑖 
 
Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener memiliki 3 kategori, diantaranya :  
H’ > 3 : Keanekaragaman Tinggi 
1 ≤ H’ ≤ 3 : Keanekaragaman Sedang 
H’ < 1 : Keanekaragaman Rendah  
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b. Indeks Dominansi 
Indeks dominansi (Indeks of dominance) merupakan parameter yang menyatakan tingkat 
terpusatnya dominansi (penguasaan) spesies dalam suatu komunitas (Indriyanto, 2015). Indeks 
dominansi dapat dihitung dengan menggunakan rumus indeks dominansi dari Simpson 
(Odum, 1993). 

C = Σ  (!"
#
	)2 

Kriteria indeks dominansi menurut Simpson (1994) dalam Odum (1993) yaitu:  
0 < C < 0,5 : Tidak ada jenis yang mendominansi 
0,5 < C < 1 : Terdapat jenis yang mendominansi 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian bahwa makrofauna tanah yang ditemukan pada lahan perkebunan jambu biji 
di Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu berjumlah 96 individu yang berasal dari 8 spesies, 8 
famili, 7 ordo dan 3 phylum. Spesies yang memiliki kelimpahan tertinggi ditemukan dari jenis 
Pontoscolex sp. (47 individu) dan Geophilus sp. (13 individu) seperti yang tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Identifikasi Makrofauna Tanah 
Filum /ordo Famili Spesies Nama Indonesia ∑ 

I. Annelida 
1. Haplotaxida 1. Glossoscolicidae 1. Pontoscolex sp. Cacing tanah 47 

II. Arthropoda 
2. Coleoptera 2. Anthicidae 2.  Anthelephila sp. Kumbang 1 
3. Dermaptera 3. Anisolabididae 3.  Euborellia sp. Kutu telinga/earwigs 2 
4. Hymenoptera 4. Formicidae 4.  Tetramorium sp. Semut trotoar 11 

5. Lithobiomorpha 
5. Geophilidae 5.  Geophilus sp. Lipan kuning/lenyai 13 
6. Lithobiidae 6.  Lithobius sp. Lipan coklat 7 

6. Spirobolida 7. Trigoniulidae 7.  Trigoniulus sp. Kaki seribu 7 
III. Mollusca 

7. Stylommatophora 8.  Subulinidae 8.  Subulina sp. Siput ujung lidi 8 
JUMLAH 96 

Makrofauna permukaan tanah yang telah teridentifikasi dihitung indeks keanekaragamannya 
dengan rumus indeks Shannon-Wiener. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa indeks 
keanekaragaman pada perkebunan jambu biji menunjukkan angka sebesar 1,59 yang berarti 
keanekaragaman jenis makrofauna permukaan tanah termasuk kedalam kategori sedang.  Perhitungan  
indeks  dominansi  pada  makrofauna  permukaan  tanah  dilakukan menggunakan rumus indeks 
dominansi Simpson. Hasil perhitungan indeks dominansi makrofauna menunjukkan angka 0,29 yang 
berarti tidak ada jenis makrofauna yang mendominasi (Tabel 2). 

Tabel 2. Analisis Data Makrofauna Tanah 
Indeks Keanekaragaman Indeks Dominansi 

H’ = - ∑ 𝑝𝑖 𝐼𝑛 𝑝𝑖 
H  = - (-1,59) 
H’ = 1,59 (kategori sedang) 

C = Σ  (!"
#
	)2 

C = 0,29 (tidak ada jenis yang mendominasi ) 
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Faktor fisiko kimia tanah pada perkebunan jambu biji dihitung sebanyak 6 kali ulangan dengan 
menghitung 3 parameter yaitu suhu, pH dan kadar organik tanah. Hasil perhitungan masing masing 
parameter dimulai dari suhu sebesar 28,1℃, pH sebesar 6,2 dan kadar organik tanah sebesar 56,48% 
(Tabel 3). Menurut Suin (2012) bahwa kehidupan hewan tanah sangat dipengaruhi oleh faktor fisiko 
kimia tanah karena hewan tanah merupakan bagian dari ekosistem tanah. 

Tabel 3. Perhitungan Faktor Fisiko Kimia Tanah 

No Parameter 
Ulangan ke- 

1 2 3 4 5 6 Rata rata 
1 Suhu (℃) 28,3 28,3 28,6 28,3 28,0 27,6 28,1 
2 pH 6,2 6,2 6,2 6,2 6,2 6,2 6,2 
3 Kadar Organik Tanah (%) 54,8 57,3 57,3 54,8 57,4 57,3 56,48 

Keanekaragaman makrofauna pada lahan kebun jambu biji di Desa Tanjung Anom Kecamatan 
Pancur Batu dikategorikan sedang (H’ = 1,59). Keanekaragaman yang termasuk kategori sedang cukup 
erat kaitannya dengan kesuburan tanah mengingat bahwa peran makrofauna sebagai bioindokator 
kesuburan tanah, sehingga dengan keanekaragaman makrofauna tanah dalam kategori sedang akan 
mengindikasikan bahwa tanah tersebut memiliki tingkat kesuburan yang cukup baik. Keanekaragaman 
makrofauna tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya faktor fisikio kimia tanah 
seperti suhu, pH serta kadar organik tanah. Rata rata nilai pH tanah pada lahan perkebunan jambu biji 
sebesar 6,2 yang termasuk kategori netral. Menurut Qomariyah et al. (2021), bahwa pH tanah yang ideal 
untuk kehidupan makrofauna tanah adalah 6 - 7,2. Keasaman tanah yang rendah akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan, reproduksi serta metabolisme makrofauna tanah sehingga akan berdampak 
pada populasi dan aktivitas makrofauna tanah itu sendiri. Faktor fisiko kimia tanah lain yang 
mempengaruhi kehidupan makrofauna tanah yaitu suhu tanah, rata rata suhu tanah pada lahan 
perkebunan jambu biji yaitu 28℃ yang termasuk dalam kategori suhu yang cukup panas. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Ahmad (2024) tentang keanekaragaman makrofauna tanah di kebun kelapa sawit 
menunjukkan bahwa suhu tanah di setiap titik pengamatan berada pada kisaran 28℃ hingga 34℃, yang 
masih termasuk dalam rentang suhu ideal bagi kehidupan makrofauna tanah. Setiawati (2021) 
menyatakan bahwa suhu yang mendukung perkembangan fauna tanah umumnya berkisar antara 15°C 
sebagai batas minimum, 25°C sebagai suhu optimal. Kondisi suhu tersebut dinilai memungkinkan bagi 
pertumbuhan dan aktivitas makrofauna di dalam tanah. Menurut Qomariyah et al. (2021), suhu udara 
yang ekstrim dapat menjadi salah satu alasan mengapa suhu tanah juga tinggi/panas sehingga dapat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan reproduksi makrofauna tanah bahkan dapat berakibat pada 
kematian makrofauna tanah. 

Kelimpahan spesies makrofauna permukaan tanah pada kebun jambu biji tertinggi ditemukan 
dari jenis Pontoscolex sp. (47 individu). Salah satu faktor yang menyebabkan kelimpahan spesies ialah 
tingginya ketersediaan sumber makanan bagi spesies disuatu kawasan. Elisabeth et al. (2021), jumlah 
serangga yang terdapat dalam suatu habitat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan serta sumber daya 
lain yang terdapat di lingkungan tersebut. Makrofauna tanah memanfaatkan bahan organik dari sisa-
sisa tumbuhan dan hewan yang telah mengalami dekomposisi sebagai sumber nutrisi. Oleh karena itu, 
semakin tinggi kadar bahan organik dalam tanah, maka kelimpahan spesies makrofauna di dalamnya 
juga cenderung meningkat. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada tanah di lahan 
kebun jambu biji bahwa rata rata kandungan karbon organik tanah sebesar 56,48% yang termasuk 
dalam kategori tinggi, artinya tanah pada lahan kebun jambu biji tersebut mengandung nutrisi serta 
unsur hara yang baik untuk pertumbuhan makrofauna tanah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang  
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dilakukan oleh Desiani (2017) bahwa tanah dengan kandungan bahan organik sebesar 25-75% maka 
dapat tanah tersebut dapat digolongkan sebagai tanah organik yang tinggi akan unsur hara. Suin (1997), 
menyatakan bahwa material organik tanah sangat menentukan kepadatan populasi organisme tanah. 
Menurut Merlim et al. (2005), kelimpahan makrofauna tanah umumnya dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah keberadaan tanaman penutup. Vegetasi yang lebat dapat membatasi 
penetrasi cahaya matahari ke permukaan tanah, sehingga menjaga suhu tanah tetap stabil dan ideal 
bagi kehidupan makrofauna yang hidup di lantai hutan. 

Pontoscolex sp. atau yang lebih dikenal sebagai cacing tanah, memiliki peran krusial dalam 
meningkatkan kesuburan tanah. Salah satu fungsinya adalah mempercepat dekomposisi bahan organik 
dengan cara mengonsumsi material organik seperti sisa tanaman dan serasah. Setelah proses 
pencernaan, material tersebut diuraikan menjadi partikel-partikel kecil yang lebih mudah diproses oleh 
mikroorganisme. Selain itu, cacing tanah berperan dalam mendistribusikan materi organik dan 
mikroorganisme ke lapisan tanah yang lebih dalam, serta meningkatkan struktur tanah dengan 
meningkatkan sirkulasi udara. Ketika cacing tanah mati, tubuhnya menjadi sumber nutrisi bagi 
mikroorganisme tanah, dan nutrisi yang dilepaskan memperkaya kesuburan tanah (Kosman & 
Gitosuwondo, 2010). 

Dominansi makrofauna pada lahan kebun jambu biji di Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur 
Batu bahwa tidak ada jenis makrofauna yang mendominansi (C = 0,29). Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa lahan perkebunan jambu biji memiliki distribusi individu spesies yang relatif merata tanpa 
didominasi oleh spesies tertentu. Berdasarkan hasil penelitian oleh Mutho (2012), diketahui bahwa nilai 
indeks dominansi di kebun jambu semi organik mencapai 0,13. 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa indeks dominansi (C) memiliki hubungan terbalik 
dengan indeks keanekaragaman (H’), yang berarti semakin tinggi nilai dominansi maka 
keanekaragaman cenderung rendah, dan sebaliknya, semakin rendah dominansi maka 
keanekaragamannya akan meningkat. Menurut Suin (1997), tingkat dominansi serangga tanah dalam 
suatu habitat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang mendukung kelangsungan hidupnya. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
keanekaragaman makrofauna tanah pada lahan kebun jambu biji di Desa Tanjung Anom Kecamatan 
Pancur Batu termasuk kedalam kategori sedang (H’ = 1,59) yang terdiri dari 8 spesies (8 famili; 7 ordo; 
3 phylum). Jenis makrofauna yang memiliki kelimpahan tertinggi pada permukaan tanah di Desa 
Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Pontoscolex sp. (47 individu) dan Geophilus sp. (13 individu). 
Tingkat dominansi makrofauna tanah pada lahan kebun jambu biji di Desa Tanjung Anom Kecamatan 
Pancur Batu menunjukkan bahwa tidak ada jenis makrofauna yang mendominansi (C = 0,29).  
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